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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pemikiran Kerja Praktek (KP) 

Kerja Praktik (KP) merupakan salah satu bentuk kegiatan akademik yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja nyata kepada mahasiswa melalui 

keterlibatan langsung dalam lingkungan industri. Melalui KP, mahasiswa 

diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh 

selama perkuliahan ke dalam praktik nyata, sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi teknis maupun pemahaman terhadap kebutuhan dunia kerja (Hidayanti et 

al., 2022). 

Perusahaan tempat pelaksanaan kerja praktik ini adalah Seven Inc, yang 

merupakan perusahaan digital di bidang industri kreatif dan pengembangan layanan 

berbasis teknologi. Perusahaan ini berawal dari bisnis fashion pria berbasis online 

yang dirintis oleh Danny pada tahun 2010 melalui toko Limited Shoping, kemudian 

berkembang pesat hingga mendirikan entitas usaha TwelveInc pada tahun 2012. 

Seiring pertumbuhan bisnis dan peningkatan skala operasional, perusahaan 

mengalami ekspansi baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastruktur, 

hingga memiliki kantor pusat di Banguntapan, Yogyakarta pada tahun 2014. Pada 

tahun 2017, perusahaan melakukan rebranding menjadi Seven Inc sebagai bagian 

dari strategi pengembangan bisnis, serta mulai melakukan diversifikasi layanan ke 

bidang digital, seperti jasa pembuatan website, jasa logistik, dan platform 

dropshipping, sehingga menjadikan Seven Inc sebagai perusahaan yang adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 

Dalam pelaksanaan kerja praktik, penulis terlibat dalam pengembangan aplikasi 

web bernama Pijetin, yaitu platform layanan jasa berbasis web yang memungkinkan 

pengguna melakukan pemesanan layanan secara daring. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan framework Laravel yang dikenal sebagai salah satu framework 
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modern yang mendukung pengembangan aplikasi web secara efisien serta memiliki 

fitur keamanan yang cukup baik (Dini Nurul Azizah et al., 2024). 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan aplikasi web, ancaman terhadap 

keamanan sistem informasi juga mengalami peningkatan yang signifikan. Berbagai 

studi menunjukkan bahwa sebagian besar kerentanan pada aplikasi web disebabkan 

oleh kelemahan pada mekanisme autentikasi dan pengelolaan kredensial pengguna 

(S & Rengarajan, 2024). Serangan seperti brute force, credential stuffing, dan 

pencurian data pengguna menjadi ancaman yang dapat berdampak serius terhadap 

keamanan sistem (Rahayu & Nasution, 2023). 

Metode autentikasi berbasis password masih menjadi pendekatan yang paling 

umum digunakan dalam aplikasi web. Namun, metode ini memiliki kelemahan, 

terutama jika password tidak dikelola dengan baik atau disimpan tanpa 

perlindungan yang memadai (Pyroh et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan teknik keamanan tambahan, seperti password hashing, yang berfungsi 

untuk mengubah password menjadi bentuk terenkripsi sehingga tidak dapat 

dikembalikan ke bentuk aslinya (Nemec Zlatolas et al., 2024). 

Selain itu, validasi identitas pengguna pada tahap registrasi juga menjadi aspek 

penting dalam menjaga integritas sistem. Salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah One-Time Password (OTP), yaitu kode unik yang hanya berlaku untuk satu 

kali penggunaan dalam jangka waktu tertentu. Implementasi OTP pada proses 

registrasi dapat meningkatkan keamanan sistem dengan memastikan bahwa 

pengguna yang mendaftar merupakan pengguna yang valid (Mayorga & Yoo, 

2025). 

Namun, penerapan OTP juga harus dilakukan dengan benar. Penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi OTP yang tidak tepat, seperti tidak adanya batas 

waktu penggunaan atau penggunaan algoritma yang lemah, dapat menimbulkan 

kerentanan baru dalam sistem (Miftah Farid & Erna Kumalasari Nurnawati*, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan perancangan sistem autentikasi yang memperhatikan 

aspek keamanan secara menyeluruh. 
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Berdasarkan uraian tersebut, keamanan autentikasi menjadi aspek yang sangat 

penting dalam pengembangan aplikasi web. Oleh karena itu, dalam kegiatan kerja 

praktik ini dilakukan perancangan dan pembangunan aplikasi web Pijetin berbasis 

Laravel dengan mengimplementasikan mekanisme keamanan autentikasi berupa 

OTP pada proses registrasi serta password hashing untuk melindungi kredensial 

pengguna. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan keamanan sistem serta 

meminimalisir potensi ancaman terhadap data pengguna (Neelakrishnan, 2024), 

(Holthouse et al., 2025). 

1.2 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek 

1.2.1 Tujuan Kerja Praktek 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melaksanakan kegiatan magang 

ini adalah sebagai berikut: 

a Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

kegiatan pengembangan aplikasi web secara langsung di lingkungan 

industri. 

b Mengembangkan kemampuan teknis dan pemahaman dalam proses 

perancangan serta pembangunan sistem informasi berbasis web 

menggunakan framework Laravel. 

c Meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah dalam 

menghadapi berbagai tantangan selama proses pengembangan aplikasi. 

1.2.2 Manfaat Kerja Praktek 

Manfaat yang diharapkan penulis dari pelaksanaan magang ini adalah sebagai 

berikut: 

a Memperoleh pengalaman kerja nyata serta pemahaman mengenai dunia 

industri di bidang teknologi informasi. 

b Meningkatkan keterampilan teknis dalam pengembangan aplikasi berbasis 

web. 
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c Menambah kemampuan analisis dan pemecahan masalah dalam proses 

pengembangan sistem. 

d Mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam tim. 

e Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan ilmu 

secara praktis di lingkungan kerja. 

1.3 Luaran Proyek Kerja Praktek (KP) 

Luaran dari pelaksanaan kegiatan magang ini berupa produk dan hasil kerja yang 

dihasilkan selama proses pengembangan sistem, yang nantinya dapat 

diimplementasikan oleh pihak tempat magang. Adapun luaran yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut: 

a Aplikasi web Pijetin berbasis Laravel yang berfungsi sebagai platform 

layanan jasa pijat online. 

b Fitur registrasi pengguna yang dilengkapi dengan mekanisme verifikasi 

menggunakan One-Time Password (OTP). 

c Sistem autentikasi pengguna dengan penerapan password hashing untuk 

meningkatkan keamanan data kredensial. 

d Fitur login, manajemen akun pengguna, serta proses pemesanan layanan 

pada aplikasi. 

e Dokumentasi teknis yang mencakup perancangan, implementasi, serta 

penggunaan sistem yang telah dikembangkan. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN/INSTANSI 

2.1 Sejarah Singkat Seven Inc 

 

Gambar 2.1 Logo Perusahaan 

Seven Inc merupakan perusahaan digital yang bergerak di bidang industri 

kreatif dan pengembangan layanan berbasis teknologi. Perusahaan ini bermula dari 

bisnis fashion pria berbasis online yang dirintis oleh Danny pada tahun 2010 

melalui sebuah toko online bernama Limited Shoping. Pada tahap awal, usaha ini 

dikelola secara mandiri, namun seiring meningkatnya jumlah pelanggan, kebutuhan 

akan sumber daya manusia juga meningkat sehingga dilakukan penambahan tenaga 

kerja untuk mendukung operasional bisnis . 

Pada tahun 2011, bisnis tersebut mengalami perkembangan signifikan dan 

mulai dikenal oleh masyarakat. Dengan keberhasilan tersebut, Danny bersama 

rekan-rekannya mendirikan sebuah entitas usaha bernama TwelveInc pada tanggal 

12 April 2012. Perusahaan ini kemudian berkembang dengan konsep bisnis berbasis 

online yang dikelola oleh tim kecil dengan fasilitas yang masih sederhana. 

Seiring berjalannya waktu, perusahaan mengalami pertumbuhan yang cukup 

pesat, baik dari sisi jumlah karyawan maupun skala operasional. Perpindahan lokasi 

kantor dilakukan beberapa kali untuk menyesuaikan kebutuhan ruang kerja yang 
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semakin meningkat. Pada tahun 2014, TwelveInc telah memiliki kantor pusat tetap 

yang berlokasi di wilayah Banguntapan, Yogyakarta, yang berfungsi sebagai pusat 

operasional dan administrasi. 

Pada tahun 2017, perusahaan melakukan rebranding dengan mengubah nama 

dari TwelveInc menjadi Seven Inc sebagai bagian dari strategi pengembangan 

bisnis. Selain fokus pada industri fashion, perusahaan juga mulai mengembangkan 

berbagai layanan digital dan jasa berbasis teknologi, seperti jasa pembuatan 

website, jasa penitipan barang, jasa pengiriman, serta platform dropshipping. 

Diversifikasi ini menunjukkan transformasi Seven Inc dari bisnis fashion menjadi 

perusahaan digital yang lebih luas dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. 

2.2 Visi dan Misi Seven Inc 

Visi 

Visi dari Seven Inc adalah: 

“Menjadi salah satu perusahaan digital terbesar di Indonesia yang mengutamakan 

kepuasan pelanggan dengan memberikan pilihan produk dan jasa terbaik serta 

pelayanan terbaik.”  

Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, Seven Inc memiliki beberapa misi sebagai berikut: 

1. Memberikan pelayanan yang optimal dan memuaskan kepada pelanggan.  

2. Mempermudah proses pemesanan produk maupun jasa dengan sistem yang 

efisien dan cepat.  

3. Melakukan perbaikan secara berkelanjutan terhadap kualitas produk, 

layanan, serta sumber daya manusia. 
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2.3 Struktur Organisasi Seven Inc 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Seven Inc disusun secara hierarkis untuk mendukung 

efektivitas operasional perusahaan. Secara umum, struktur organisasi terdiri dari 

pimpinan utama hingga berbagai divisi yang memiliki peran dan tanggung jawab 

masing-masing. 

Pada tingkat tertinggi terdapat Owner/CEO yang bertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan perusahaan secara keseluruhan. 

Di bawahnya terdapat Manager Operasional yang bertugas mengawasi jalannya 

kegiatan operasional sehari-hari. 

Selanjutnya, perusahaan memiliki beberapa divisi utama yang mendukung kegiatan 

bisnis, yaitu: 

a. Produksi, bertanggung jawab dalam proses pembuatan produk.  

b. Administrasi, yang mencakup pengelolaan data, penjualan, stok, dan 

keuangan.  

c. Human Resource (HR), bertugas mengelola sumber daya manusia.  
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d. Marketing, yang berfokus pada strategi pemasaran melalui berbagai 

platform.  

e. Customer Service (CS), bertugas melayani pelanggan dan menangani 

transaksi.  

f. IT Programmer, yang terdiri dari bagian backend dan frontend untuk 

pengembangan sistem dan aplikasi.  

g. Research and Development (R&D), bertugas melakukan inovasi dan 

pengembangan produk.  

h. Creative Team, yang menangani desain, konten visual, serta media promosi.  

Struktur organisasi ini menunjukkan bahwa Seven Inc memiliki pembagian 

kerja yang jelas dan terorganisir untuk mendukung kegiatan operasional serta 

pengembangan bisnis secara berkelanjutan  

2.4 Ruang Lingkup Seven Inc 

Seven Inc memiliki ruang lingkup usaha yang cukup luas dalam bidang digital 

dan industri kreatif. Perusahaan ini tidak hanya berfokus pada satu jenis produk atau 

layanan, tetapi juga mengembangkan berbagai unit bisnis untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang beragam. 

Beberapa ruang lingkup kegiatan Seven Inc meliputi: 

a. Layanan jasa digital, seperti pembuatan website dan aplikasi berbasis 

teknologi.  

b. Layanan jasa penitipan dan pengiriman, yang memberikan kemudahan bagi 

pelanggan dalam mengelola barang.  

c. Industri fashion, khususnya dalam produksi dan penjualan clothing pria 

dengan berbagai konsep dan tema.  

d. Platform bisnis online, seperti sistem dropshipping yang mendukung 

kegiatan perdagangan digital.  
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e. Pengembangan produk kreatif, yang mencakup desain, branding, serta 

konten digital untuk kebutuhan pemasaran.  

Dengan ruang lingkup yang beragam tersebut, Seven Inc menunjukkan karakter 

sebagai perusahaan digital yang adaptif, inovatif, dan mampu mengikuti 

perkembangan teknologi serta kebutuhan pasar secara dinamis . 
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BAB III  

BIDANG PEKERJAAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

3.1 Uraian Tugas yang Dikerjakan 

Selama pelaksanaan kerja praktik di Seven Inc, penulis diberikan tugas untuk 

mengembangkan beberapa aplikasi berbasis web sesuai dengan kebutuhan proyek 

yang berjalan di perusahaan. Salah satu proyek yang dikerjakan adalah 

pengembangan aplikasi Stockify, yaitu sistem manajemen stok gudang berbasis 

web yang digunakan untuk membantu pengelolaan barang, transaksi, serta aktivitas 

operasional gudang secara terstruktur dan efisien. 

Dalam proses pengembangannya, penulis juga terlibat langsung dalam 

perancangan dan implementasi fitur utama sistem, mulaid ari pembuatan struktur 

sistem, pengembangan antarmuka pengguna, sampai pengujian aplikasi. Sistem ini 

juga dirancang dengan konsep role-based access, sehingga setiap pengguna 

memiliki tampilan dan hak akses yang berbeda sesuai dengan perannya, yaitu 

admin, manajer gudang dan staff gudang. 

3.1.1 Pembuatan Project Website Stockify 

Pada tahap awal, dilakukan pembuatan project aplikasi web Stockify 

menggunakan framework Laravel. Proses ini meliputi pembuatan struktur project, 

konfigurasi database, serta perancangan sistem berbasis role untuk mendukung 

berbagai jenis pengguna dalam sistem. 

Aplikasi Stockify memiliki beberapa halaman utama yang disesuaikan dengan 

peran pengguna, yaitu halaman login, dashboard admin, dashboard manajer 

gudang, dan dashboard staff gudang. Setiap halaman dirancang dengan tampilan 

dan fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan operasional masing-masing 

pengguna. 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk 

mengakses sistem. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan email 
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dan password yang telah terdaftar. Sistem kemudian akan melakukan proses 

autentikasi sebelum mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai dengan role yang 

dimiliki. 

 

Gambar 3.1 Halaman Login Stockify 

b. Halaman Admin 

Halaman admin merupakan dashboard utama yang digunakan oleh 

administrator untuk mengelola seluruh data dalam sistem. Pada halaman ini, admin 

dapat melakukan pengelolaan data produk, kategori, stok, serta melihat laporan 

aktivitas gudang. Selain itu, admin juga memiliki akses penuh terhadap seluruh fitur 

yang tersedia dalam sistem. 
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Gambar 3.2 Halaman Dashboard Admin 

c. Halaman Manajer Gudang 

Halaman manajer gudang digunakan untuk memantau kondisi stok dan 

aktivitas operasional gudang. Pada halaman ini, manajer dapat melihat data barang 

masuk dan keluar, memantau stok minimum, serta melihat laporan aktivitas gudang 

secara keseluruhan. 

 

Gambar 3.3 Halaman Dashboard Manajer Gudang 

d. Halaman Staff Gudang 

Halaman staff gudang digunakan untuk melakukan operasional harian, seperti 

input data barang masuk dan barang keluar. Halaman ini dirancang lebih sederhana 

dibandingkan dengan dashboard admin dan manajer, sehingga memudahkan staff 

dalam melakukan tugas operasional secara cepat dan efisien. 
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Gambar 3.4 Halaman Dashboard Staff Gudang 

 

3.1.2 Pembuatan Project Website Pijetin 

Selain pengembangan aplikasi Stockify, penulis juga terlibat dalam pembuatan 

aplikasi web Pijetin, yaitu platform layanan jasa pijat berbasis web yang 

memungkinkan pengguna melakukan pemesanan layanan secara online. Aplikasi 

ini dirancang untuk menghubungkan pelanggan dengan terapis secara langsung, 

serta menyediakan sistem manajemen layanan yang terintegrasi. 

Dalam proses pengembangannya, penulis mengerjakan berbagai fitur utama 

seperti sistem autentikasi, verifikasi email menggunakan OTP, serta dashboard 

untuk berbagai jenis pengguna. Sistem ini dirancang menggunakan konsep multi-

role, yang terdiri dari customer, terapis, admin, super admin, dan finance, sehingga 

setiap pengguna memiliki hak akses dan tampilan yang berbeda sesuai dengan 

kebutuhannya. 

a. Halaman Utama (Landing Page) 

Halaman utama merupakan halaman awal yang ditampilkan kepada pengguna 

sebelum melakukan login. Halaman ini berfungsi sebagai media informasi 

mengenai layanan yang tersedia, serta menyediakan navigasi untuk menuju fitur 

lain seperti login dan pemesanan layanan. 
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Gambar 3.5 Halaman Utama Pijat.In 

b. Halaman Login 

Halaman login digunakan oleh pengguna untuk masuk ke dalam sistem dengan 

memasukkan email dan password. Sistem akan melakukan autentikasi dan 

mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai dengan role masing-masing. 

 

Gambar 3.6 Halaman Login Pijat.In 

c. Halaman Verifikasi OTP 
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Halaman ini digunakan untuk melakukan verifikasi email pengguna setelah 

proses registrasi. Pengguna diminta untuk memasukkan kode OTP yang telah 

dikirimkan ke email sebagai bentuk validasi identitas. 

 

Gambar 3.7 Halaman Verifikasi OTP Pijat.In 

d. Kode OTP pada Email 

Setelah melakukan registrasi, sistem akan mengirimkan kode OTP ke email 

pengguna. Kode ini bersifat sementara dan digunakan untuk mengaktifkan akun 

sebelum dapat digunakan untuk login ke sistem. 

 

Gambar 3.8 Kode OTP dari Email 

e. Halaman Customer 
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Halaman customer merupakan dashboard utama bagi pengguna layanan. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melakukan pemesanan layanan, melihat riwayat 

transaksi, serta mengakses fitur lain yang berkaitan dengan penggunaan layanan. 

 

Gambar 3.9 Halaman Utama User 

f. Halaman Terapis 

Halaman terapis digunakan oleh penyedia layanan untuk menerima dan 

mengelola pesanan dari pelanggan. Terapis dapat melihat daftar pesanan, status 

layanan, serta informasi pelanggan. 

 

Gambar 3.10 Halaman Dashboard Terapis 
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g. Halaman Admin 

Halaman admin digunakan untuk mengelola data sistem secara umum, seperti 

data pelanggan, layanan, dan transaksi. Admin juga dapat   aktivitas sistem 

melalui dashboard yang tersedia. 

 

Gambar 3.11 Halaman Dashboard Admin 

h. Halaman Super Admin 

Halaman super admin memiliki akses penuh terhadap seluruh sistem, termasuk 

pengelolaan pengguna, layanan, serta konfigurasi sistem secara keseluruhan. 

 

Gambar 3.12 Halaman Dashboard Super Admin 
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i. Halaman Finance 

Halaman finance digunakan untuk memantau dan mengelola aspek keuangan 

dalam sistem, seperti pemasukan, pengeluaran, serta laporan keuangan yang 

dihasilkan dari transaksi layanan. 

 

Gambar 3.13 Halaman Dashboard Finance 

3.1.3 Migrasi Hosting dan Pengelolaan Domain 

a. Uraian Tugas yang Dikerjakan 

Selain pengembangan aplikasi berbasis web, penulis juga diberikan tugas 

untuk melakukan migrasi hosting pada layanan yang dikelola oleh perusahaan 

menggunakan penyedia hosting Rumahweb. Kegiatan ini mencakup pemindahan 

data website dari hosting lama ke hosting baru, serta melakukan pembaruan domain 

agar tetap dapat diakses dengan baik oleh pengguna. 

Proses migrasi dilakukan secara bertahap, dimulai dari identifikasi domain 

yang aktif, domain yang telah kadaluarsa, serta domain yang perlu diperpanjang. 

Setelah itu, dilakukan pemindahan file website, konfigurasi database, serta 

penyesuaian pengaturan domain dan DNS. Selain itu, penulis juga menyusun 

dokumentasi berupa panduan migrasi hosting yang dapat digunakan oleh tim 

perusahaan sebagai referensi dalam melakukan proses serupa di masa mendatang. 
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b. Proses Koordinasi Domain dan Hosting 

Pada tahap awal, dilakukan komunikasi dengan pihak perusahaan terkait 

kondisi domain yang digunakan. Berdasarkan hasil koordinasi, diketahui bahwa 

terdapat beberapa domain yang telah kadaluarsa dan beberapa domain lainnya akan 

segera berakhir masa aktifnya, sehingga diperlukan tindakan perpanjangan domain 

untuk menjaga keberlangsungan layanan website. 

 

Gambar 3.14 Chat ke Pak Danny 

c. Penyusunan Panduan Migrasi Hosting 

Sebagai bagian dari tugas, penulis juga membuat dokumentasi berupa panduan 

migrasi hosting yang berisi langkah-langkah teknis dalam melakukan pemindahan 

website, mulai dari backup data, upload file ke hosting baru, konfigurasi database, 

hingga pengaturan domain dan DNS. Panduan ini disusun secara sistematis agar 

mudah dipahami dan dapat digunakan kembali oleh tim perusahaan. 
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Gambar 3.15 Chat ke Pak Danny 

d. Hasil yang Dicapai 

Hasil dari kegiatan ini adalah berhasil dilakukannya migrasi hosting pada 

website yang dikelola, serta pembaruan domain sehingga website dapat kembali 

diakses secara normal. Selain itu, dokumentasi panduan migrasi hosting yang telah 

dibuat dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam melakukan pengelolaan hosting 

di masa mendatang. 

3.2 Target yang Diharapkan 

Target yang diharapkan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah terwujudnya 

sistem aplikasi berbasis web yang dapat berjalan secara optimal, terstruktur, dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi yang dikembangkan, yaitu Stockify 

sebagai sistem manajemen stok gudang dan Pijetin sebagai platform layanan jasa 

berbasis web, diharapkan mampu menyediakan fitur-fitur utama seperti 

pengelolaan data, autentikasi pengguna, serta sistem transaksi yang berjalan dengan 

baik dan mudah digunakan. 

Selain itu, sistem yang dibangun diharapkan memiliki aspek keamanan yang 

memadai, khususnya pada proses autentikasi pengguna melalui penerapan 

mekanisme verifikasi email menggunakan OTP serta penggunaan password 

hashing untuk melindungi data kredensial pengguna. Dengan adanya penerapan 

keamanan tersebut, sistem diharapkan dapat meminimalisir risiko akses tidak sah 

dan menjaga integritas data pengguna. 

Di sisi lain, kegiatan migrasi hosting dan pengelolaan domain diharapkan 

mampu memastikan bahwa website yang dikelola dapat tetap berjalan dengan stabil 

dan dapat diakses tanpa gangguan. Dokumentasi berupa panduan migrasi hosting 

yang telah disusun juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 

melakukan proses pemindahan hosting maupun pengelolaan domain di masa yang 

akan datang. Dengan demikian, seluruh hasil kerja praktik ini tidak hanya 

menghasilkan sistem yang fungsional, tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kualitas pengelolaan sistem berbasis web di lingkungan perusahaan. 
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3.3 Perangkat Lunak yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan kerja praktik, penulis menggunakan berbagai perangkat 

lunak untuk mendukung proses pengembangan aplikasi web, pengujian sistem, 

serta pengelolaan hosting. Penggunaan perangkat lunak ini disesuaikan dengan 

kebutuhan proyek yang dikerjakan, baik pada pengembangan aplikasi Stockify, 

Pijetin, maupun proses migrasi hosting. 

Adapun perangkat lunak yang digunakan selama kerja praktik adalah sebagai 

berikut: 

a. Visual Studio Code 

 Digunakan sebagai text editor utama dalam proses penulisan dan pengelolaan 

kode program. Visual Studio Code mendukung berbagai ekstensi yang 

memudahkan pengembangan aplikasi berbasis Laravel. 

b. Laravel Framework 

 Digunakan sebagai framework utama dalam pengembangan aplikasi web 

berbasis PHP dengan arsitektur MVC (Model-View-Controller), sehingga 

mempermudah proses pengembangan sistem yang terstruktur dan terorganisir. 

c. Laragon 

 Digunakan sebagai web server lokal yang berfungsi untuk menjalankan 

aplikasi selama tahap pengembangan sebelum di-deploy ke hosting. 

d. MySQL 

 Digunakan sebagai sistem manajemen basis data untuk menyimpan dan 

mengelola data aplikasi, seperti data pengguna, transaksi, dan informasi lainnya. 

e. Google Chrome 

 Digunakan sebagai browser utama untuk melakukan pengujian tampilan 

(frontend) serta debugging menggunakan fitur developer tools. 

f. GitHub 
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 Digunakan sebagai platform version control untuk menyimpan, mengelola, dan 

melakukan kolaborasi kode program selama proses pengembangan. 

g. Rumahweb 

 Digunakan sebagai layanan hosting untuk melakukan deployment aplikasi 

serta pengelolaan domain dan server. 

3.4 Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan kerja praktik, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

oleh penulis, khususnya pada saat melakukan pengelolaan hosting dan domain. 

Salah satu kendala utama yang ditemukan adalah kesulitan dalam menambahkan 

addon domain melalui cPanel pada layanan hosting yang digunakan. 

Permasalahan ini terjadi ketika penulis mencoba menambahkan beberapa 

domain baru ke dalam hosting, namun proses penambahan tidak dapat dilakukan 

secara normal melalui akses cPanel yang tersedia. Terdapat dua domain yang 

mengalami kendala, di mana domain tersebut tidak dapat ditambahkan meskipun 

konfigurasi yang dilakukan sudah sesuai dengan prosedur yang seharusnya. 

Setelah dilakukan pengecekan lebih lanjut, diketahui bahwa keterbatasan akses 

pada hosting menyebabkan penambahan addon domain tersebut tidak dapat 

dilakukan secara mandiri oleh pengguna. Proses penambahan domain tersebut 

hanya dapat dilakukan oleh pihak administrator dari penyedia layanan hosting, 

dalam hal ini Rumahweb. Hal ini menjadi kendala karena memperlambat proses 

migrasi dan pengelolaan website yang sedang dikerjakan. 

Kendala ini memberikan pengalaman bagi penulis terkait pentingnya 

memahami batasan akses dalam pengelolaan hosting serta perlunya koordinasi 

dengan pihak penyedia layanan untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak 

dapat ditangani secara langsung oleh pengguna. 

3.5 Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam proses penambahan addon 

domain pada layanan hosting, penulis melakukan beberapa langkah penyelesaian 
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secara bertahap. Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan pengecekan 

ulang terhadap konfigurasi domain dan pengaturan pada cPanel untuk memastikan 

bahwa prosedur yang dilakukan telah sesuai dengan standar yang berlaku. 

Setelah memastikan bahwa tidak terdapat kesalahan pada konfigurasi yang 

dilakukan, penulis kemudian melakukan koordinasi dengan pihak penyedia layanan 

hosting, yaitu Rumahweb. Proses ini dilakukan dengan menghubungi layanan 

support untuk meminta bantuan dalam penambahan addon domain yang tidak dapat 

dilakukan secara mandiri melalui cPanel. 

Melalui komunikasi tersebut, pihak Rumahweb membantu melakukan 

penambahan domain secara langsung dari sisi administrator. Setelah proses tersebut 

selesai, domain yang sebelumnya mengalami kendala berhasil ditambahkan dan 

dapat digunakan sebagaimana mestinya pada hosting yang digunakan. 

Dengan adanya penyelesaian ini, proses migrasi hosting dapat dilanjutkan 

kembali tanpa hambatan yang signifikan. Selain itu, penulis juga memperoleh 

pemahaman mengenai pentingnya koordinasi dengan penyedia layanan hosting 

serta batasan akses yang dimiliki oleh pengguna dalam pengelolaan server, 

sehingga dapat menjadi pembelajaran dalam menangani permasalahan serupa di 

masa mendatang. 
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BAB IV  

IMPLEMENTASI OTP PADA WEBSITE PIJETIN 

4.1 Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan website Pijetin adalah 

metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu model pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan berurutan, di mana setiap 

tahapan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. Model ini 

dipilih karena proses pengembangan aplikasi pada kerja praktik memiliki 

kebutuhan yang telah ditentukan sejak awal serta mengikuti alur pengembangan 

yang terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi sistem (Khan, 

2023). 

Penerapan metode Waterfall pada pengembangan website Pijetin bertujuan 

agar setiap proses pengembangan dapat dilakukan secara terencana, 

terdokumentasi, dan menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Adapun tahapan metode Waterfall yang diterapkan pada penelitian ini 

terdiri atas analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

implementasi sistem. 

 

Gambar 4. 1 Metode Waterfall 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dalam pengembangan 

sistem yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 
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permasalahan yang terdapat pada aplikasi. Analisis dilakukan melalui observasi 

selama pelaksanaan kerja praktik, diskusi dengan pembimbing lapangan, serta 

mempelajari proses bisnis pada website Pijetin. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kebutuhan untuk meningkatkan 

keamanan proses autentikasi pengguna, khususnya pada proses registrasi akun. 

Oleh karena itu, sistem dirancang dengan menambahkan mekanisme verifikasi 

menggunakan One-Time Password (OTP) melalui email serta penerapan password 

hashing menggunakan algoritma bcrypt untuk melindungi data kredensial 

pengguna. 

b. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan yang telah 

diperoleh pada tahap analisis. Perancangan meliputi desain antarmuka pengguna 

(User Interface), perancangan alur autentikasi pengguna, serta perancangan proses 

registrasi hingga aktivasi akun menggunakan OTP. 

Desain antarmuka website mengacu pada rancangan yang dibuat menggunakan 

Figma oleh tim UI/UX Seven Inc. Selanjutnya dilakukan penyesuaian terhadap 

tampilan agar dapat diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web 

menggunakan framework Laravel. Selain itu, pada tahap ini juga dirancang alur 

pengiriman OTP melalui email, proses validasi OTP, serta mekanisme 

penyimpanan password menggunakan algoritma bcrypt. 

c. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan hasil perancangan 

menjadi aplikasi yang dapat dijalankan. Website Pijetin dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dengan bahasa pemrograman PHP, sedangkan 

penyimpanan data menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. 

Pada tahap ini dilakukan pembangunan berbagai fitur, antara lain halaman 

registrasi pengguna, pengiriman kode OTP melalui email, halaman verifikasi OTP, 

aktivasi akun, proses login, serta implementasi password hashing menggunakan 
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fungsi Hash::make() dan proses verifikasi password menggunakan Hash::check() 

yang telah disediakan oleh Laravel. 

d. Pengujian Sistem 

Setelah proses implementasi selesai, dilakukan pengujian terhadap seluruh 

fungsi yang telah dikembangkan. Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap fitur berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem dan tidak mengalami kesalahan 

fungsi. 

Pengujian dilakukan pada proses registrasi pengguna, pengiriman kode OTP 

ke email, proses verifikasi OTP, aktivasi akun, login pengguna, serta mekanisme 

penyimpanan dan verifikasi password menggunakan bcrypt. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan sistem. 

e. Implementasi dan Evaluasi 

Tahap terakhir adalah implementasi sistem yang telah selesai dikembangkan ke 

dalam lingkungan kerja perusahaan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 

hasil implementasi untuk memastikan bahwa seluruh fitur dapat digunakan oleh 

pengguna sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan mekanisme One-Time Password 

(OTP) pada proses registrasi berhasil meningkatkan validitas pengguna yang 

melakukan pendaftaran akun. Selain itu, penggunaan password hashing dengan 

algoritma bcrypt mampu meningkatkan keamanan penyimpanan data kredensial 

pengguna karena password tidak disimpan dalam bentuk plaintext. Dengan 

demikian, website Pijetin telah memenuhi kebutuhan fungsional maupun aspek 

keamanan autentikasi yang diharapkan. 

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem 

Prosedur pembuatan sistem dalam implementasi OTP pada website Pijetin 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahapan ini dimulai dari 
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analisis kebutuhan sistem, perancangan fitur autentikasi, hingga implementasi dan 

pengujian sistem. 

Langkah pertama adalah melakukan analisis kebutuhan sistem, khususnya pada 

proses registrasi pengguna yang memerlukan mekanisme verifikasi identitas. 

Selanjutnya dilakukan perancangan sistem autentikasi dengan menambahkan fitur 

OTP sebagai verifikasi email. Setelah itu, dilakukan implementasi menggunakan 

framework Laravel dengan memanfaatkan fitur mail dan session untuk pengiriman 

serta validasi OTP. 

Tahapan berikutnya adalah melakukan pengujian sistem untuk memastikan 

bahwa OTP dapat dikirim dan diverifikasi dengan benar. Terakhir, dilakukan 

evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun untuk memastikan bahwa mekanisme 

autentikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi 

observasi dan studi literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung proses pengembangan aplikasi serta kebutuhan sistem yang digunakan 

dalam proyek Pijetin. 

Selain itu, studi literatur dilakukan dengan mempelajari dokumentasi resmi 

Laravel, referensi terkait keamanan sistem autentikasi, serta sumber lain yang 

relevan dengan implementasi OTP dan password hashing. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep dan teknik 

yang diterapkan dalam sistem. 

4.1.3 Proses Perancangan 

Proses perancangan sistem dilakukan dengan menentukan alur autentikasi 

pengguna yang terintegrasi dengan mekanisme OTP. Pada tahap ini, dibuat alur 

proses mulai dari registrasi pengguna hingga verifikasi OTP sebelum akun dapat 

digunakan. 

Secara umum, alur sistem dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 Alur OTP 

4.1.4 Tahapan dan Jadwal Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara bertahap yang meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan 

analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Tahap pelaksanaan meliputi proses 

pengembangan fitur OTP, integrasi dengan sistem autentikasi, serta pengujian 

sistem. 

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang 

dibangun telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan. Seluruh tahapan 

ini dilakukan selama periode kerja praktik se y//suai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 
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4.2 Perencanaan dan Implementasi 

4.2.1 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk memahami kebutuhan sistem dalam proses 

autentikasi pengguna. Data yang dianalisis meliputi data pengguna, proses 

registrasi, serta alur verifikasi yang diperlukan dalam sistem. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem memerlukan mekanisme tambahan 

untuk memastikan validitas pengguna, sehingga dipilih metode OTP sebagai solusi. 

Selain itu, diperlukan juga mekanisme pengamanan data pengguna melalui 

password hashing untuk melindungi kredensial yang tersimpan dalam database. 

4.2.2 Rancangan Sistem 

Rancangan sistem pada implementasi OTP pada website Pijetin dibuat dengan 

mengacu pada desain antarmuka (UI/UX) yang telah dirancang menggunakan 

Figma oleh tim UI/UX designer di Seven Inc. Desain yang tersedia sebagian besar 

masih dalam bentuk tampilan mobile, sehingga dalam proses pengembangan 

dilakukan penyesuaian ke tampilan desktop sesuai dengan arahan dari direktur 

perusahaan agar sistem dapat diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web. 

Dalam perancangannya, sistem mengintegrasikan fitur One-Time Password 

(OTP) ke dalam proses registrasi pengguna sebagai mekanisme verifikasi identitas. 

Setiap pengguna yang melakukan pendaftaran diwajibkan untuk melakukan 

verifikasi email terlebih dahulu sebelum akun dapat diaktifkan dan digunakan. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan sistem serta memastikan validitas data 

pengguna yang terdaftar. 

Adapun komponen utama dalam rancangan sistem ini meliputi: 

a. Form Registrasi, digunakan untuk menginput data pengguna seperti nama, 

email, dan password.  
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Gambar 4.3 Desain Figma Form Registrasi 

b. Sistem Generate OTP, berfungsi untuk menghasilkan kode OTP secara acak 

yang bersifat sementara.  

c. Pengiriman OTP melalui Email, sistem mengirimkan kode OTP ke alamat 

email yang telah didaftarkan oleh pengguna.  

d. Halaman Verifikasi OTP, digunakan untuk memasukkan kode OTP yang 

diterima oleh pengguna.  

 

Gambar 4.4 Desain Figma Halaman Verifikasi OTP 

e. Aktivasi Akun, sistem akan mengaktifkan akun pengguna apabila kode OTP 

yang dimasukkan valid.  

Rancangan sistem ini disusun dengan menyesuaikan antara desain awal 

berbasis mobile dengan kebutuhan tampilan desktop, sehingga menghasilkan 

sistem yang tetap konsisten secara desain, namun optimal untuk digunakan pada 

platform web. 

4.2.3 Implementasi Sistem 
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Implementasi sistem pada website Pijetin dilakukan dengan mengacu pada 

rancangan yang telah dibuat sebelumnya, khususnya pada fitur autentikasi 

menggunakan One-Time Password (OTP). Implementasi ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap pengguna yang melakukan registrasi harus melalui proses 

verifikasi email sebelum akun dapat digunakan. 

Pada tahap implementasi, sistem dibangun menggunakan framework Laravel 

dengan memanfaatkan fitur mail untuk pengiriman OTP serta sistem validasi untuk 

memastikan kesesuaian kode yang dimasukkan oleh pengguna. Proses ini dilakukan 

secara terintegrasi antara frontend dan backend agar alur registrasi dan verifikasi 

dapat berjalan dengan baik. 

a. Halaman Landing Page 

Halaman landing page merupakan tampilan awal yang diakses oleh pengguna 

sebelum melakukan registrasi atau login. Halaman ini berfungsi sebagai media 

informasi layanan serta menyediakan navigasi menuju fitur utama sistem. 

 

Gambar 4.5 Halaman Utama Pijat.In 

b. Halaman Registrasi 

Halaman registrasi digunakan untuk menginput data pengguna seperti nama, 

email, password, serta informasi tambahan lainnya. Data yang dimasukkan akan 

diproses oleh sistem untuk pembuatan akun baru. 
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Gambar 4.6 Halaman Form Registrasi 

c. Halaman Registrasi Responsive (Mobile) 

Halaman registrasi juga dirancang responsif agar dapat digunakan dengan baik 

pada perangkat mobile. Tampilan akan menyesuaikan ukuran layar sehingga tetap 

mudah digunakan oleh pengguna yang mengakses melalui browser mobile. 

 

Gambar 4.7 Halaman Registrasi Responsive ( Mobile View) 
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d. Halaman Verifikasi OTP 

Setelah melakukan registrasi, pengguna akan diarahkan ke halaman verifikasi 

OTP. Pada halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan kode OTP yang telah 

dikirimkan ke email sebagai proses validasi akun. 

 

Gambar 4.8 Halaman Verifikasi OTP 

e. Kode OTP pada Email 

Sistem akan mengirimkan kode OTP ke email pengguna secara otomatis 

setelah proses registrasi. Kode ini digunakan sebagai verifikasi identitas dan 

memiliki batas waktu penggunaan. 

 

Gambar 4.9 Kode OTP dari Email 
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f. Implementasi Password Hashing (Bcrypt) 

Selain penerapan OTP, sistem juga mengimplementasikan mekanisme 

keamanan pada penyimpanan password pengguna menggunakan teknik password 

hashing dengan algoritma bcrypt. Tujuan utama dari penerapan ini adalah untuk 

melindungi data kredensial pengguna agar tidak disimpan dalam bentuk asli 

(plaintext) di dalam database. 

Pada framework Laravel, proses hashing password dilakukan menggunakan fungsi 

bawaan, yaitu: 

 

Gambar 4.10 Implementasi Password Hashing 

Fungsi Hash::make() secara otomatis menggunakan algoritma bcrypt yang 

telah dilengkapi dengan teknik salting dan cost factor, sehingga menghasilkan nilai 

hash yang unik meskipun password yang digunakan sama. Dengan demikian, setiap 

password yang disimpan dalam database tidak dapat dikembalikan ke bentuk 

aslinya. 

Pada saat proses login, Laravel akan melakukan verifikasi password 

menggunakan fungsi Hash::check(), yaitu dengan membandingkan password yang 

diinput pengguna dengan hash yang tersimpan di database. Proses ini memastikan 

bahwa autentikasi tetap aman tanpa perlu menyimpan password dalam bentuk asli. 

Implementasi bcrypt ini memiliki beberapa keunggulan, di antaranya: 

a. Menggunakan one-way hashing, sehingga password tidak dapat 

dikembalikan ke bentuk awal  

b. Memiliki salt otomatis, yang mencegah serangan rainbow table  

c. Mendukung cost factor, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

keamanan sistem  
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Dengan penerapan password hashing menggunakan bcrypt, sistem mampu 

meningkatkan keamanan data pengguna secara signifikan, khususnya dalam 

mencegah kebocoran informasi sensitif apabila terjadi pelanggaran keamanan pada 

database. 

4.2.4 Dampak Implementasi Sistem 

Implementasi mekanisme keamanan pada website Pijetin yang 

mengombinasikan verifikasi One-Time Password (OTP) dan password hashing 

menggunakan algoritma bcrypt memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan kualitas keamanan sistem, khususnya pada proses autentikasi 

pengguna. Integrasi kedua mekanisme ini tidak hanya memperkuat validasi 

identitas pengguna pada tahap registrasi, tetapi juga melindungi data kredensial 

pengguna selama penyimpanan dan proses autentikasi. 

Dari sisi fungsional, penerapan OTP mampu memastikan bahwa setiap 

pengguna yang melakukan pendaftaran merupakan pengguna yang valid, karena 

proses aktivasi akun hanya dapat dilakukan melalui akses email yang sah. Hal ini 

secara efektif mengurangi potensi pembuatan akun palsu, spam account, serta 

penyalahgunaan identitas dalam sistem. Sementara itu, penggunaan password 

hashing dengan bcrypt memastikan bahwa password pengguna tidak disimpan 

dalam bentuk asli (plaintext), melainkan dalam bentuk hash yang bersifat satu arah 

(one-way), sehingga tidak dapat dikembalikan ke bentuk semula. 

Dari perspektif keamanan, kombinasi OTP dan bcrypt memberikan 

perlindungan berlapis (defense in depth). OTP berfungsi sebagai mekanisme 

verifikasi identitas awal (identity validation), sedangkan bcrypt berfungsi sebagai 

proteksi data kredensial (credential protection). Dengan adanya salt otomatis dan 

cost factor pada bcrypt, sistem menjadi lebih tahan terhadap serangan seperti 

rainbow table attack, credential stuffing, dan brute force attack terhadap database 

yang bocor. Selain itu, penggunaan hashing juga memastikan bahwa apabila terjadi 

kebocoran data, informasi password pengguna tetap tidak dapat dimanfaatkan 

secara langsung oleh pihak yang tidak berwenang. 
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Dari sisi pengembangan, implementasi ini memberikan pengalaman praktis 

dalam menerapkan prinsip keamanan sistem informasi secara nyata, khususnya 

dalam pengamanan autentikasi berbasis web. Penulis tidak hanya 

mengimplementasikan fitur fungsional, tetapi juga mempertimbangkan aspek 

keamanan sebagai bagian integral dari sistem yang dibangun. Hal ini 

mencerminkan penerapan prinsip secure coding dalam pengembangan aplikasi. 

Namun demikian, implementasi sistem masih memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Mekanisme OTP yang hanya diterapkan pada tahap 

registrasi belum sepenuhnya melindungi proses login dari potensi serangan brute 

force. Selain itu, keterlambatan pengiriman OTP melalui email dapat 

mempengaruhi pengalaman pengguna. Dari sisi password, kekuatan password tetap 

bergantung pada input pengguna, sehingga tanpa validasi yang ketat, risiko 

penggunaan password lemah masih dapat terjadi. 

Sebagai tindak lanjut, beberapa peningkatan keamanan yang dapat dilakukan 

antara lain penerapan rate limiting pada proses login dan verifikasi OTP, 

implementasi validasi kompleksitas password, serta pengembangan multi-factor 

authentication (MFA) yang lebih komprehensif dengan menerapkan OTP juga pada 

proses login. Selain itu, penyesuaian parameter cost pada bcrypt juga dapat 

dilakukan untuk menyeimbangkan antara keamanan dan performa sistem. 

Secara keseluruhan, implementasi OTP dan password hashing menggunakan 

bcrypt pada website Pijetin telah memberikan dampak positif terhadap keamanan 

sistem, dengan memenuhi prinsip dasar keamanan informasi, yaitu confidentiality, 

integrity, dan authentication, serta meningkatkan keandalan sistem dalam 

menghadapi potensi ancaman keamanan pada aplikasi berbasis web. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan di Seven Inc, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan pengalaman komprehensif 

dalam pengembangan sistem berbasis web, mulai dari tahap perancangan, 

implementasi, hingga pengujian dan deployment sistem. Penulis terlibat langsung 

dalam pengembangan dua aplikasi utama, yaitu Stockify sebagai sistem manajemen 

stok gudang dan Pijetin sebagai platform layanan jasa berbasis web, yang masing-

masing dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional yang berbeda. 

Pada pengembangan aplikasi Pijetin, penerapan mekanisme keamanan berupa 

One-Time Password (OTP) pada proses registrasi dan password hashing 

menggunakan algoritma bcrypt pada penyimpanan password terbukti mampu 

meningkatkan keamanan sistem secara signifikan. OTP berfungsi sebagai 

mekanisme verifikasi identitas pengguna untuk memastikan validitas akun yang 

terdaftar, sedangkan bcrypt memberikan perlindungan terhadap data kredensial 

dengan mengubah password menjadi bentuk hash yang tidak dapat dikembalikan 

ke bentuk asli. Kombinasi kedua metode ini menghasilkan sistem autentikasi yang 

lebih aman dan sesuai dengan prinsip dasar keamanan informasi. 

Selain itu, kegiatan migrasi hosting dan pengelolaan domain yang dilakukan 

memberikan pemahaman tambahan terkait aspek deployment dan manajemen 

infrastruktur web. Penulis memperoleh pengalaman dalam melakukan pemindahan 

data website, konfigurasi domain, serta koordinasi dengan penyedia layanan 

hosting untuk menyelesaikan kendala teknis yang tidak dapat ditangani secara 

mandiri. 

Secara keseluruhan, kerja praktik ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

teknis dalam pengembangan aplikasi berbasis Laravel, tetapi juga memperkuat 

pemahaman mengenai pentingnya aspek keamanan dalam sistem informasi. 

Implementasi yang dilakukan telah menghasilkan sistem yang fungsional, aman, 
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dan dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta memberikan 

kontribusi nyata bagi perusahaan dalam pengembangan layanan berbasis teknologi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman dan hasil yang diperoleh selama pelaksanaan kerja 

praktik, terdapat beberapa hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas sistem yang telah dibangun. Dari sisi keamanan, sistem 

autentikasi dapat ditingkatkan dengan menerapkan mekanisme multi-factor 

authentication (MFA) pada proses login, sehingga tidak hanya bergantung pada 

OTP saat registrasi. Selain itu, penerapan rate limiting pada proses login dan 

verifikasi OTP perlu dipertimbangkan untuk mencegah potensi serangan brute 

force, serta penambahan validasi kompleksitas password guna memastikan 

pengguna menggunakan kombinasi password yang lebih kuat. 

Dari sisi performa, optimalisasi pengiriman OTP melalui email perlu 

diperhatikan agar proses verifikasi dapat berjalan lebih cepat dan stabil, misalnya 

dengan menggunakan layanan email yang lebih andal atau alternatif metode 

pengiriman seperti SMS gateway. Selain itu, dokumentasi teknis yang telah dibuat 

selama proses pengembangan sebaiknya terus diperbarui dan dikembangkan agar 

dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, pengembangan sistem selanjutnya disarankan untuk mengacu 

pada standar keamanan yang lebih komprehensif, seperti OWASP Top 10, sehingga 

sistem yang dibangun tidak hanya fungsional tetapi juga memiliki tingkat 

keamanan yang lebih tinggi dan siap digunakan dalam skala yang lebih luas. 
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